BAB V

Kesimpulan

5.1. Kesimpulan

Penggunaan masking noise pada studio perancangan arsitektur dengan open-plan
bergantung pada beberapa faktor, seperti furnitur, sikap mahasiswa terhadap bising,
kekerasan suara dan metoda pengadaan masking noise. Furnitur dengan sekat
menghasilkan banyak bayangan bunyi dan juga serapan suara, sehingga penyebaran suara
menjadi kecil yang mengakibatkan juga kebisingan lebih terkendali, hal ini terbukti dengan
perbandingan antara simulasi SPA 6 dan SPA 2. Sikap mahasiswa akan mempengaruhi
dalam kenyamanannya sendiri, karena beberapa mahasiswa akan menganggap kalau bising
pada studio akibat percakapan adalah masking noise atau background noise itu sendiri.
Sikap penanganan bising dengan menggunakan headphone atau earpod menjadi opsi yang
paling banyak karena kebisingan percakapan akan sulit dikendalikan.

Kekerasan suara sebagai masking noise menjadi faktor penting setelah
memperhitungkan penyerapan dan sebaran suaranya akibat furnitur yang ada. Kekerasan
suara yang terlalu keras akan menjadi pengalih perhatian bahkan membuat telinga
penggunanya menjadi lelah, sedangkan kekerasan suara yang terlalu kecil akan tertutup
oleh bising akibat aktivitas yang ada. Jenis lagu sebagai masking noise memiliki hasil yang
beragam, terkadang bentuk masking noise yang konstan lebih baik daripada klasik
instrumental musik. Pada beberapa kondisi penggunaan klasik instrumen menjadi lebih
baik daripada masking noise lainnya.

Faktor pengadaan masking noise lain yang penting untuk diperhatikan adalah
kualitas masking yang diterima. Selain dilihat dari pengadaan masking dan kualitas ruang,
arah hadap, posisi dan bayangan bunyi mempengaruhi hasil dari masking noise. Masking
noise yang didengar secara tidak langsung, melalui pantulan difusi dan lainnya akan

memiliki kenyamanan yang lebih baik dibanding didengar langsung dari sumber.
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Terakhir metoda pengadaan masking noise menjadi faktor pertimbangan penting
karena sumber suara yang tidak merata pada setiap bagian studio. Selain itu keberadaanya
sebagai sumber suara titik menyebabkan fenomena bayangan bunyi akibat kolom maupun
furnitur. Maka karena itu penggunaan masking noise dengan sumber suara terpusat masih
belum effektif untuk diterapkan pada Studio Perancangan Arsitektur dengan denah open-

plan.
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